RINGKASAN

Program Geliat Secanting Beras merupakan singkatan dari Gerakan Peduli
Anak Sehat dengan Semangat Cegah Atasi Stunting Bersama Bapperida dan
Masyarakat Slerok. Program ini berlandaskan pada Surat Edaran Nomor 441.8/001
Tentang Gerakan Peduli Stunting dengan pola Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS)
sebagai percepatan penurunan stunting. Akan tetapi, realitanya manajemen pada
program ini belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Merujuk pada
permasalahan tersebut, maka peneliti akan mengkaji dengan judul “Manajemen
Program Geliat Secanting Beras”.

Manajamen pada Program Geliat Secanting Beras ini menggunakan teori
William H. Newman yang terdiri dari lima fungsi manajemen sebagai aspek
penelitian, yaitu: Planning, Organizing, Assembling Resources, Directing, dan
Controlling.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan teknik dalam
memilih informan menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pertama planning, target belum mencapai zero stunting.
Kedua organizing, tidak adanya struktur organisasi formal. Ketiga assembling
resources, pengumpulan sumber daya pendanaan tidak dianggarkan dalam APBD.
Keempat directing, secara internal dan eksternal dilakukan oleh Bapperida Kota
Tegal yaitu melalui rapat koordinasi maupun whatssapp. Kelima controlling,
pengawasan masih belum maksimal dalam pembagian PMT.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen belum berjalan dengan baik. Fungsi planning belum matang, fungsi
organizing belum terdapat struktur organisasi formal, fungsi assembling resources
yaitu tidak tersedianya anggaran dari APBD. Fungsi terakhir manajemen yaitu
controlling yang belum dilaksanakan secara maksimal.
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SUMMARY

The Geliat Secanting Beras’s Program stands for Gerakan Peduli Anak
Sehat dengan Semangat Cegah Atasi Stunting Bersama Bapperida dan Masyarakat
Slerok.. This program is based on Circular Letter Number 441.8/001 concerning the
Stunting Care Movement with the pattern of Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS)
as an acceleration of stunting reduction. However, the reality is that the
management of this program has not been fully implemented properly. Referring to
these problems, the researcher will study the title “Management of the Geliat
Secanting Beras’s Program”.

Management in the Geliat Secanting Beras’s Program using William H.
Newman'’s theory which consists of five management functions as research aspects,
including: Planning, Organizing, Assembling Resources, Directing, and
Controlling.

This research uses qualitative research methods and techniques to select
informants using purposive sampling. Data collection was done through interviews,
observation, and documentation. To ensure data validity, this research uses source
triangulation techniques. The results of this study indicate that first planning, there
is no achieved zero stunting. Second organizing, the absence of a formal
organizational structure. Third assemblin resources, the collection of funding
resources is not budgeted in the APBD. Fourth directing, internally and externally,
was carried out by Bapperida Tegal City, namely through coordination meetings
and WhatsApp. Fifth controlling, supervision was still not maximized in the
distribution of PMT.

This research concludes that the implementation of management functions
has not gone well. The planning function is not yet mature, the organizing function
has no formal organizational structure, and the assembling resources function is the
unavailability of a budget from the APBD. The last function of management is
controlling which has not been implemented optimally.
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